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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap “Interferensi bahasa Manggarai Timur 

terhadap bahasa Indonesia dalam komunikasi lisan Mahasiswa Manggarai Timur 

di Kota Mataram”. Yang telah diuraikan di atas, maka penulis menyimpulkan 

bahwa dalam berbahasa pada umumnya mahasiswa Manggarai Timur di Kota 

Mataram sangat dipengaruhi oleh bahasa daerah ( bahasa Manggarai Timur). 

Pengaruh masuknya bahasa tersebut disebabkan faktor lingkungan di sekitar 

mereka. 

Dan berdasarkan hasil analisis bahasa dapat disimpulkan  yaitu: 

1. Bentuk interferensi yang ditemukan 

a. Interferensi morfologi 

Contoh interferensi morfologi yang ditemukan yaitu: 

a) Sekolahan  

b) Seribuan  

c) Nyuci 

d) Nyangkok 

e) Padagang  

f) Parempatan  

g) Pameriksaan  

h) Bagoyang 

i) Bakelahi 
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j) Manampar  

k) Managis 

l) Nyalin  

b. Bentuk interferensi sintaksis 

Contoh interferensi sintaksis yang ditemukan: 

a) Mo one pasar hau diang? 

b) Wau si harga ra ngurus ga 

c) Rijal ta cebong one laut 

d) Ta one Kos gaku ko 

e) Te manga uang gaku 

f) Diang laku mo jemput hau one Kampus 

g) Lor aku one beo ga 

h) Mantar na umur sua ntaung ew ga 

i) Fiki pake nge baju hitu ko 

j) Celong gelas gau io 

2. Faktor yang menyebabkan terjadinya intrferensi  

Berdasarkan bentuk interferensi di atas adapun faktor yang 

menyebabkan terjadinya interfensi yaitu: 

a. Lingkungan  

b. Bahasa ibu (bahasa Manggarai Timur) 

c. Kebiasaan mahasiswa Manggarai Timur dalam menuturkan bahasa ibu 

sehingga terjadinya interferensi bahasa. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, penulis akan mengemukan beberapa 

saran yang mungkin dapat dipertimbangkan demi perkembangan dalam 

pengunaan bahasa pada tuturan mahasiswa.  

1. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pihak lembaga tempat 

penelitian untuk dijadikan bahan acuan dalam pembelajaran bahasa, 

khususnya dalam penggunaan bahasa. 

2. Penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan untuk pembinaan dan 

perkembangan bahasa yang baik dan benar dalam komunikasi. 

3. Peneliti diharapkan untuk  meningSkatkan kemampuan berbahasa Indonesia 

secara baik dan benar dengan membiasakan diri menggunakan bahasa 

Indonesia dalam berkomunikasi.  
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